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ABSTRACT

Banana stem production in Indonesia continues to increase cultivation in support of the country's food security program. Banana stems are widely processed and utilized by the community and farmers/ranchers, one of which is given to livestock as animal feed. This study aimed to determine which banana stem varieties have good nutrient content and digestibility. This study was conducted experimentally using three varieties of banana stems: kepok, ambon, and raja banana stems. The design used in this study was a completely randomized design (CRD) with four replicates and three treatments consisting of P1 = Kepok Banana Stem (Musa acuminata × balbisiana), P2 = Ambon Banana Stem (Musa acuminata cavendish subgroup), and P3 = Raja Banana Stem (Musa paradisiaca L.). Moisture contents of P1 (kepok banana stem), P2 (Ambon banana stem 93.28, P3 (plantain stem) were 93.35, 93.28, and 93.65 %, respectively. Dry matter digestibility and organic matter digestibility of P3 = Batang Pisang Raja were significantly different (P<0.05), having higher digestibility than P1 = Batang Pisang Kepok (Musa acuminata x balbisiana) and P2 = Batang Pisang Ambon (Musa acuminata cavendish subgroup). Among the banana stems of the three varieties, including the kepok banana, ambon banana, and plantain stems, the highest digestibility value was found in the plantain stem. This indicates that plant stems have the potential to be utilized as animal feed owing to their higher digestibility values.
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ABSTRAK

[bookmark: _heading=h.ador1taw1m8p]Produksi batang pisang di Indonesia terus mengalami peningkatan budidaya dalam mendukung program ketahanan pangan negara. Batang pisang banyak diolah dan dimanfaatkan oleh masyarakat, petani/peternak salah satunya diberikan kepada ternak sebagai pakan ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batang pisang varietas manakah yang memiliki kandungan nutrien serta kecernaan yang baik. Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan 3 varietas batang pisang, yaitu batang pisang kepok, ambon dan raja. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan dan 3 perlakuan terdiri atas: P1 = Batang Pisang Kepok (Musa acuminata x balbisiana), P2 = Batang Pisang Ambon (Musa acuminata Cavendish subgroup), P3 = Batang Pisang Raja (Musa paradisiaca L.). Kandungan kadar air P1 = Batang Pisang Kepok 93.35 , P2 = Batang Pisang Ambon 93.28, P3 = Batang Pisang Raja 93.65. Kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik P3 = Batang Pisang Raja berbeda nyata (P<0.05) memiliki kecernaan yang lebih tinggi dibanding P1 = Batang Pisang Kepok (Musa acuminata x balbisiana) dan P2 = Batang Pisang Ambon (Musa acuminata cavendish subgroup). Batang pisang dari ketiga varietas, antara lain: batang pisang kepok, batang pisang Ambon, dan batang pisang raja. Nilai kecernaan yang paling tinggi terdapat pada batang pisang raja. Hal ini menandakan bahwa batang pisang raja memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena nilai kecernaannya lebih tinggi.

Kata Kunci: Batang Pisang, Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, In Vitro
PENDAHULUAN
Peternakan merupakan subsektor dari pertanian yang berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani. Kebutuhan masyarakat akan hasil ternak seperti daging, susu dan telur semakin meningkat. Hal ini seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, tingkat pendidikan, kesadaran masyarakat akan gizi dan peranan zat-zat makanan, khususnya protein, bagi kehidupan, serta meningkatnya kemampuan masyarakat untuk memanfaatkan hasil ternak, sehingga perkembangan sektor peternakan memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk peningkatan perbaikan gizi dan dampak positif bagi pelaku ternak, yaitu meningkatnya kesejahteraan (Pardede, 2015).
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi pembangunan peternakan adalah masalah pakan. Faktor nutrisi dalam pakan kemungkinan besar merupakan faktor terpenting yang mempengaruhi komposisi karkas, terutama komposisi kadar lemak. Oleh karena itu, manipulasi nutrisi pakan akan menentukan hasil akhir komposisi karkas. Terkait dengan ternak, salah satu ternak yang memiliki karakter yang menarik karena memiliki rumen di dalam kompartemen pencernaannya adalah ruminansia. Rumen yang berisi jutaan mikroba membuat ruminansia mampu mensintesis beberapa jenis nutrisi esensial yang dibutuhkan untuk mendukung kebutuhan hidup dan produksinya. Ternak ruminansia juga mampu mencerna sumber serat, seperti rumput, daun, jerami, dan by product pertanian salah satunya adalah batang pisang (Suwignyo et al., 2016).
Indonesia merupakan negara yang kaya akan komoditi hasil pertanian, salah satunya adalah pisang. Provinsi penghasil pisang terbesar selain pulau Jawa adalah Sulawesi Selatan. Data tahun 2020 menunjukkan bahwa luas panen pisang di Sulawesi Selatan mencapai 146.539 ton, potensi lahan di Sulawesi Selatan untuk penanaman pisang tercatat 455.656 ha (Waryat dan Nurjanani, 2022). Salah satu bahan pakan yang diberikan pada ternak pada saat musim kemarau ialah batang pisang. Batang pisang dapat diolah dalam bentuk pakan fermentasi untuk memenuhi kebutuhan ternak. Kebanyakan pembudidaya tanaman pisang hanya membuang atau membiarkan batang pisang hingga busuk setelah dipanen buahnya. Di beberapa daerah, nilai ekonomis dari batang pisang belum dimanfaatkan padahal batang pisang masih memiliki potensi lain yang berguna, yaitu sebagai bahan baku pakan ternak. Batang pisang diketahui memiliki kandungan nutrisi yang komplit sebagai pengganti pakan ternak. Menurut Devri et al. (2020), komposisi rata-rata nutrisi dalam batang pisang antara lain : bahan kering (BK) 87,7 %, abu 25,12%, lemak kasar (LK) 14,23 %, serat kasar (SK) 29,40%, protein kasar (PK) 3 % termasuk asam amino, amina nitrat, glikosida, mengandung N, glikolipida, vitamin B, asam nukleat, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 28,15% termasuk karbohidrat, gula dan pati.
Kecernaan pakan pada ternak sangat penting untuk diketahui untuk menentukan kualitas suatu bahan pakan. Pengukuran kecernaan pakan dapat dilakukan, salah satunya dengan teknik in vitro. Teknik in vitro atau sering disebut dengan teknik rumen buatan yaitu suatu percobaan fermentasi bahan pakan secara anaerob dalam tabung fermentor dan menggunakan larutan penyangga yang merupakan saliva buatan. Evaluasi kecernaan pakan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). Metode in vitro memiliki beberapa keunggulan, di antaranya waktu yang relatif singkat dan efisien, sampel yang dibutuhkan hanya sedikit, sampel dalam jumlah besar dapat dikerjakan dalam waktu yang bersamaan (Widodo et al, 2012).
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2024 di Laboratorium Kimia Pakan, Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin, Makassar.
Materi Penelitian
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas ukur, timbangan analitik, corong, pisau, beaker glass, cawan Conway, pipa karet, selang, erlenmeyer, desikator, ember, oven, kantong, spatula, kain kasa, tabung fermentor, sentrifuge, kertas saring, tanur, termos air, shaker, waterbath, pH meter, dan mesin penggiling.
Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain yaitu: pisang Kepok (Musa acuminata × balbisiana), Pisang Ambon (Musa acuminata Cavendish Subgroup) dan Pisang Raja (Musa paradisiaca L.). Bahan yang digunakan untuk pengujian kecernaan secara in vitro antara lain cairan rumen, larutan Pepsin- HCl 0,2%, larutan Mc.Dougall’s, gas CO2 dan aquades.
Metode Pelaksanaan
a. Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan dengan susunan sebagai berikut : 
P1: Batang Pisang Kepok (Musa acuminata × balbisiana)
P2: Batang Pisang Ambon (Musa acuminata Cavendish Subgroup)
P3: Batang Pisang Raja (Musa paradisiaca L) 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 perlakuan dan 4 ulangan sehingga total sampel sebanyak 12 satuan unit percobaan.


b. Prosedur Penelitian
Metode Pengambilan Sampel
Pada saat pengambilan sampel di lapangan batang pisang yang diambil adalah batang pisang yang buahnya telah dipanen kemudian untuk setiap ulangan pada perlakuan, batang pisang diambil di lahan yang berbeda-beda setelah itu batang pisang yang telah diambil dipisahkan dari bonggol, daun, kulit batang terluar kemudian semua batang pisang tersebut ditimbang menggunakan timbangan analitik sehingga diperoleh kandungan berat segar dari setiap batang pada P1 (Pisang Kepok), P2 (Pisang Ambon), P3 (Pisang Raja). Setelah memperoleh kandungan berat segar batang pisang, kemudian mencacah batang pisang menggunakan parang yang dimana semua batang pisang dicacah mulai dari luar hingga bagian dalam batang pisang. Batang pisang yang telah dicacah, diaduk dengan tujuan semua bagian batang pisang ikut terwakili dalam pengujian sampel (bagian luar hingga bagian dalam batang pisang). Setelah semua teraduk secara merata sampel dari tiap ulangan diambil masing-masing sebanyak 1000 gr kemudian dibawah ke tempat sementara untuk diangin-anginkan terlebih dahulu agar menghindari kerusakan pada sampel.
Penyediaan Batang Pisang dari 3 Varietas Berbeda
Setelah sampel diambil sampel akan diangin-anginkan terlebih dahulu hingga kadar airnya menurun. Sampel yang diambil yaitu sebanyak 1000 gram. Batang Pisang yang telah disiapkan dikeringkan terlebih dahulu menggunakan oven kemudian setelah dioven menghitung bahan kering batang pisang kemudian menghitung kadar airnya setelah itu digiling menjadi tepung. Untuk perlakuan P1 menggunakan batang pisang kepok, P2 menggunakan batang pisang ambon dan P3 menggunakan batang pisang raja. Semua perlakuan yang telah dilakukan diberikan label masing- masing untuk kemudian dilakukan pengujian secara in vitro.
Penimbangan Sampel dan Pembuatan Larutan Mc. Dougall’s
Uji In vitro dilakukan dengan teknik two stage berdasarkan metode Tilley dan Terry (1963). Sampel ditimbang sebanyak 0,3 gram dan dimasukkan ke dalam tabung fermentor. Bersama dengan sampel yang akan diuji, ikutkan dua tabung tanpa diisi dengan sampel sebagai blanko. Larutan Mc.Dougall’s atau larutan saliva buatan adalah salah satu bahan yang digunakan pada penelitian ini. Larutan ini berfungsi sebagai pengatur kestabilan pH selama proses fermentasi berlangsung. Para peneliti menggunakan larutan Mc.Dougall’s dicampur dengan cairan rumen dengan rasio 4:1 (Tilley and Terry, 1963). Komposisi bahan larutan Mc.Dougall’s adalah sebagai berikut : 
a. Larutan Mineral Makro 
CaCl2.2H2O 	13.2 g 
MnCl2.4H2O 	10.0 g
CoCl2.6H2O 	1.0 g 
FeCl3.6H20 	8.0 g 
Aquades 		100 ml
b. Buffer Rumen  
NH4HCO3 		1.0 g 
NaHCO3 		8.75 g 
Aquades 		0.25 ml
c. Larutan Mineral Makro
Na2HPO4 		1.425 g 
KH2HPO4 		1.55 g 
MgSO4.7H2O 	0.15 g 
Aquades 		0.25 ml
 d. Larutan Pereduksi 
NaOH 1N 		4.0 g
Na2S,9H2O	625 ml 
Aquades 		95 ml
Cara Pembuatan : 
Sebanyak 1000 ml aquades ditambahkan 0,25 ml larutan mikro kemudian diaduk menggunakan hot plate stirrer. Tambahkan larutan buffer sebanyak 500 ml, larutan makro 500 ml, larutan pereduksi 100 ml dan aquades sebanyak 400 ml. Setiap penambahan larutan, aduk terlebih dahulu hingga larutan tercampur merata. Media dipindahkan ke waterbath dengan suhu 39oC sambil dihembuskan gas CO2 semalaman. Tambahkan sedikit larutan Mc.Dougall’s ke dalam tabung fermentor untuk membasahi sampel.
Pengambilan Cairan Rumen
Cairan rumen yang digunakan adalah cairan rumen sapi yang diambil pada dini hari saat sapi dipotong di RPH CV. Akbar Jaya Sejahtera, Tamangapa, Antang Makassar. Cairan rumen diambil dengan cara memeras isi rumen menggunakan kain kasa sebanyak 4 rangkap dan kemudian dimasukkan ke dalam termos hangat yang sebelumnya telah diisi dengan air panas (air panas dibuang pada saat cairan rumen akan dimasukkan dalam termos). Pengisian air panas dalam termos adalah agar termos mencapai suhu 39°C sesuai dengan suhu di dalam rumen. Kemudian termos ditutup rapat dan dibawa ke laboratorium untuk analisis in vitro. 
Tahap preparasi cairan rumen diawali dengan membawa isi rumen ke laboratorium menggunakan termos kemudian peras isi rumen menggunakan kain kasa sebanyak 4 rangkap dan kemudian dimasukkan ke gelas piala. Gelas piala yang berisi cairan rumen segera dicampur dengan larutan Mc. Dougall’s dengan rasio 1:4 (Tilley dan Terry, 1963). Periksa pH agar tetap 6,9 dan suhu 39°C. 
Pindahkan 50 ml campuran cairan rumen dan Mc.Dougall’s ke tabung fermentor dan pasang sumbat karet yang telah diberikan klep pembuangan gas. Goyang tabung fermentor selama 30 detik kemudian inkubasi selama 48 jam. Setelah diinkubasi selama 48 jam, tabung fermentor dibuka, teteskan HCl hingga pH dibawah 3 untuk membunuh mikroba rumen dan tambahkan 5 ml larutan pepsin kemudian inkubasi kembali selama 48 jam tanpa tutup karet. Supernatan dibuang setelah penyaringan dengan sintered glass pada pengukuran tingkat degradasi dalam sistem rumen. Residu dikeringkan menggunakan oven pada suhu 105℃ selama 24 jam sehingga diperoleh bahan kering, selanjutnya diabukan pada 600℃ dalam tanur untuk menentukan kadar bahan organik.
Pengukuran KcBK dan KcBO (%)
Pengukuran KcBK dan KcBO dihitung berdasarkan rumus : 
KcBK (%) =  x 100%
KcBO (%) = 
Keterangan : 
KcBK		: kecernaan bahan kering 
KcBO		: kecernaan bahan organik
BK		: bahan kering 
BO		: bahan organik
c. Analisis Data
[bookmark: _heading=h.6ugtf0bjtb7n]Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan analisis ragam (ANOVA) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan dengan model matematika adalah sebagai berikut :
Yij = μ+ αi + Ɛij
Keterangan:
Yij	= nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
μ	= nilai tengah umum atau rataan umum
αi       	= pengaruh perlakuan ke-i
Ɛij	= pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i	= perlakuan ke	(1, 2, 3)
j	= ulangan ke	(1, 2, 3,4)
	Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan menggunakan paket software IBM Statistical Package for the Social Sciences (SSPS) 23 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
Kandungan Kadar Air Batang Pisang
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kandungan kadar air yang akan disajikan di bawah gambar berikut ini.
Gambar 1. Histogram Kandungan Kadar Air Dari Setiap Perlakuan
[image: ]
Ket:  P1 (Pisang Kepok), P2 (Pisang Ambon), P3 (Pisang Raja)
      Berdasarkan histogram diatas rata-rata nilai kadar air pada setiap perlakuan tidak berbeda nyata. Nilai pada histogram diatas adalah dalam bentuk persen (%) yang dimana rata-rata kadar air dari setiap batang pisang yaitu : 93.22 – 93.60 %. Nilai tersebut masih berada pada kadar air kategori tinggi. Untuk memanfaatkan kadar air pada batang pisang perlu dilakukan perlakuan agar batang pisang yang diberikan dapat efektif terhadap ternak.
Kecernaan Bahan Kering (KcBK) & Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Kecernaan bahan kering (KcBK) adalah ukuran seberapa baik hewan dapat mencerna dan memanfaatkan bahan kering dari pakan yang mereka konsumsi. Kecernaan ini sangat penting dalam nutrisi hewan karena mempengaruhi ketersediaan nutrisi untuk pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan hewan. Kecernaan bahan organik adalah kemampuan suatu organisme, seperti hewan ternak, untuk mencerna dan memanfaatkan bahan organik dalam pakan yang mereka konsumsi. Penelitian mengenai kecernaan bahan organik sering kali melibatkan analisis terhadap berbagai komponen pakan, untuk menentukan seberapa efektif pakan tersebut dapat dicerna oleh hewan. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rataan Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik
	Parameter
	
	Perlakuan
	

	
	P1
	P2
	P3

	KCBK (%)
	69.32 ± 1.05b
	63.62 ± 3.90a
	70.88 ± 2.71b

	KCBO (%)
	64.81 ± 1.86b
	57.00 ± 6.89a
	65.31 ± 2.83b


Keterangan: P1 = Pisang Kepok (Musa acuminata x balbisiana); P2 = Pisang Ambon (Musa acuminata Cavendish Subgroup); P3 = Pisang Raja (Musa paradisiaca L.) 
[bookmark: _heading=h.fucs0even85t]b. Pembahasan
Kandungan Kadar Air Batang Pisang
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa kandungan air pada batang pisang tidak berpengaruh nyata (P>0.05) nilai rata-rata kadar air batang pisang tidak berbeda jauh, hal ini diduga Batang pisang, terlepas dari varietasnya, memiliki komposisi dasar yang serupa. Mereka sebagian besar terdiri dari air, serat, dan beberapa komponen organik lainnya. Meskipun ada variasi genetik antara varietas, struktur dasar dan fungsi batang pisang tetap sama, yang menyebabkan kesamaan dalam kandungan kadar air. 
Kandungan kadar air yang tinggi pada batang pisang dapat diberikan perlakuan agar menjadi efektif bagi ternak. Salah satu perlakuan yang dapat dilakukan yaitu melakukan pengolahan silase pada batang pisang agar kandungan air yang terdapat didalamnya tidak terdegradasi. Hal ini bertujuan agar ketika musim kemarau, ternak yang diberikan batang pisang dapat mengonversi cairan tubuhnya cukup hanya dari batang pisang oleh karena kandungan dari kadar air batang pisang. Selama musim hujan, pakan hijauan tersedia dalam jumlah yang melimpah, namun saat musim kemarau atau panas, ketersediaannya mengalami penurunan. Oleh karena itu perlu dilakukan pengolahan. Pengolahan pakan adalah kegiatan yang bertujuan untuk mengubah pakan tunggal atau campuran menjadi bentuk pakan olahan yang baru (Siregar, 1995).
Tujuan utama dari pengolahan pakan adalah meningkatkan keuntungan, mengubah ukuran partikel, mengatur kadar air, mengubah densitas pakan, meningkatkan daya tarik dan penerimaan pakan (palatabilitas/akseptabilitas), memodifikasi kandungan nutrisi, meningkatkan ketersediaan nutrisi, melakukan detoksifikasi, menjaga kualitas pakan selama penyimpanan, serta mengurangi risiko kontaminasi (Mc Donald et al., 1991). Untuk memperoleh silase yang berkualitas dan proses fermentasi, berbagai bahan additive telah digunakan. Bakteri asam laktat telah digunakan untuk mempercepat penurunan pH menurunkan dan proteolisis (Kung et al., 2003). Kombinasi pengkondisian anaerob dan keasaman akan menahan hijauan dari proliferasi bakteri dan jamur serta meningkatkan palatabilitas yang disebabkan oleh produksi asam laktat (Weinberg et al., 2003., Filya, 2003), juga meningkatkan kecernaan bahan kering, bahan organik serta protein (Ando et al., 2006).
[bookmark: _heading=h.w8qgfk6aqgow]Kecernaan Bahan Kering (KcBK) & Kecernaan Bahan Organik (KcBO)
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbedaan varietas batang pisang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa Pisang Raja (P3) berbeda nyata (P<0.05) yang memiliki kecernaan bahan kering lebih tinggi dibandingkan dengan Pisang Ambon (P2) dan Pisang Kepok (P1). Hal ini sejalan dengan pendapat Sutardi (1980) kecernaan bahan kering dipengaruhi oleh kandungan protein pakan karena setiap sumber protein memiliki kelarutan dan ketahanan degradasi yang berbeda. Kecernaan bahan kering yang tinggi menunjukkan tingginya kadar nutrisi yang tercerna, terutama yang dicerna oleh mikroba rumen. Semakin tinggi nilai kecernaan bahan kering, maka semakin baik pula kualitasnya. 
Nilai kecernaan bahan kering yang diperoleh pada penelitian ini berada pada kategori sedang karena nilainya berada diatas 50 % dan dibawah 75 %. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harahap (2011), yang menyatakan bahwa tingkat kecernaan akan menentukan seberapa besar gizi yang terkandung dalam bahan pakan secara potensial dapat dimanfaatkan untuk produksi ternak. Kecernaan nutrisi tinggi bila nilainya 70% dan rendah bila nilainya lebih kecil dari 50%. Lebih lanjut dikemukakan oleh Bahri (2017) bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan kandungan nutrisi dari batang pisang adalah dengan melakukan fermentasi secara biologis dengan menggunakan mikroba selulolitik. 
Semakin tinggi nilai persentase kecernaan bahan pakan maka kualitas pakan semakin baik.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering yaitu jumlah ransum yang dikonsumsi, laju perjalanan makanan didalam saluran pencernaan dan jenis kandungan gizi yang terkandung dalam ransum tersebut. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering ransum adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum, komposisi pakan, komposisi kimia, tingkat protein ransum, persentase lemak dan mineral (Tilman, et al.  1991; Anggorodi, 1994).
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbedaan varietas batang pisang berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering. Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan bahwa Pisang Raja (P3) juga ikut serta berbeda nyata (P<0.05) yang memiliki kecernaan bahan organik lebih tinggi dibandingkan dengan Pisang Ambon (P2) dan Pisang Kepok (P1). Hal ini sesuai dengan pendapat Kamal (1994), yang menyatakan bahwa konsumsi bahan kering memiliki hubungan searah dengan konsumsi bahan organik yaitu apabila konsumsi bahan kering tinggi maka dapat meningkatkan konsumsi bahan organik juga tinggi. Bahan kering terdiri dari bahan organik berbanding lurus dengan besarnya konsumsi bahan kering. Lebih lanjut Mizan et al. (2015) Bahan organik merupakan bagian dari bahan kering sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kecernaan bahan kering akan mempengaruhi tinggi rendahnya bahan organik. 
Kecernaan bahan organik meningkat disebabkan oleh jumlah mikroba yang meningkat sebagai akibat dari tepatnya ketersediaan nitrogen yang disediakan oleh amoniasi jerami padi yang ditambah molases untuk sintesis protein mikroba. Jumlah mikroba yang bertambah banyak menyebabkan material bahan organik yang terfermentasi oleh mikroba rumen menjadi VFA semakin banyak (Bata, 2008). Ranjhan (1977) menyatakan bahwa kecernaan bahan kering erat kaitannya dengan kecernaan bahan organik karena sebagian besar bahan kering terdiri dari bahan organik, perbedaan keduanya terletak hanya pada kadar abu.
Perbedaan nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik suatu pakan berhubungan dengan komposisi kimia, hal ini dikarenakan bagian yang berserat, lignin dan kandungan silika yang tumbuh sebagai akibat dari perbedaan spesies dalam genotif tingkat pertumbuhan, kondisi lingkungan, tempat tumbuh dan sistem pengolahan akan menurunkan kecernaan (Bahri, 2017). Lebih lanjut Abqoriyah et al. (2015) menyatakan bahwa kandungan nilai nutrien pada setiap tanaman/hijauan berbeda, kandungan nutrien akan menurun jika semakin bertambahnya umur tanaman. Kandungan serat kasar yang tinggi pada pakan akan menyebabkan mikroba rumen sulit untuk mencerna pakan, sehingga nilai KcBK menjadi rendah yang menyebabkan nilai KcBO juga rendah, karena jika nilai KcBK rendah maka nilai KcBO juga rendah. Kandungan serta kasar pakan yang tinggi menyebabkan kecernaan menjadi rendah, dikarenakan dinding serat tinggi yang menyebabkan dinding sel menjadi tebal dan sulit untuk ditembus oleh mikroba rumen (Faradilla, 2017).
KESIMPULAN
[bookmark: _heading=h.2myfm5u6v76z]Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa kadar air pada batang pisang kepok,ambon dan raja tidak berbeda nyata, sedangkan kecernaan bahan kering dan bahan organik batang pisang berbeda nyata dimana batang pisang raja memiliki nilai kecernaan yang lebih tinggi dibandingkan dari batang pisang kepok dan pisang ambon. Hal ini menandakan bahwa batang pisang raja memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. 
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